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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk bahan ajar smart pocket 

book berbasis kontektual pada mata pelajaran IPAS dengan materi keragaman budaya  di 

kelas V sekolah dasar, beberapa kesimpulan dapat ditarik sebagai berikut:  

1. Validitas bahan ajar smart pocket book berbasis kontektual pada mata pelajaran IPAS 

dengan materi keragaman budaya  di kelas V sekolah dasar tergolong sangat valid. 

Berdasarkan penilaian ahli validator, aspek materi memperoleh skor 87,5%, aspek 

bahasa 100%, dan aspek desain 87,5%, sehingga rata-rata validitas keseluruhan 

mencapai 91,66% dengan kriteria sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa 

konten materi sesuai dengan kurikulum, bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

dan tampilan bahan ajar menarik serta mendukung proses pembelajaran. Dengan 

validitas yang sangat valid, bahan ajar ini layak untuk diujicobakan di kelas dan 

mampu memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi peserta didik. 

2. Praktikalitas LKPD elektronik berbasis liveworksheet menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Berdasarkan angket yang diisi oleh guru dan peserta didik, nilai 

praktikalitas guru mencapai 100%, sedangkan penilaian peserta didik memperoleh 

skor 87,66%. Jika digabungkan, rata-rata praktikalitas mencapai 93,83%, yang 

menunjukkan bahwa bahan ajar smart pocket book ini sangat praktis. Hasil ini 

menegaskan bahwa bahan ajar dapat digunakan dengan baik 
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oleh guru maupun peserta didik, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran 

di kelas. 

3. Efektivitas penggunaan bahan ajar smart pocket book berbasis kontekstual  dapat 

dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik pada. Berdasarkan data pretest-

posttest, nilai rata-rata pretest sebesar 55,2 meningkat menjadi 84 pada posttest, 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Analisis N-Gain menunjukkan 

skor rata-rata 0,66 dengan klasifikasi sedang, sedangkan N-Gain persentase 

mencapai 71,84% dengan kategori cukup efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan smart pocket book berbasis 

kontekstual dalam pembelajaran IPAS, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan smart pocket book 

dengan cakupan materi IPAS yang lebih luas serta memadukannya dengan model 

atau strategi pembelajaran lainnya agar produk semakin inovatif dan efektif. 

2. Bagi guru kelas V sekolah dasar, disarankan untuk memanfaatkan smart pocket 

book sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang kontekstual dan menarik guna 

mendukung proses pembelajaran IPAS di kelas. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan smart pocket book secara 

optimal untuk membantu memahami materi, meningkatkan keaktifan, serta 

menumbuhkan motivasi belajar. 
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4. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

penggunaan bahan ajar inovatif seperti smart pocket book, baik melalui kebijakan 

maupun penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran. 
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